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 Abstract. Village economic empowerment through the One Village 

One Product (OVOP) concept can improve community welfare. Tegal 

Village, Bogor Regency, has the potential of Moringa leaves 

(Moringa oleifera), which are rich in nutrients and can be used as 

healthy food to help prevent stunting. This study aims to develop 

Moringa leaf-based cookies as an innovative OVOP product to 

improve the village economy and address stunting. The method used 

is Participatory Action Research (PAR), involving PKK women in 

cookie-making training, and an experimental approach to find the 

best formulation. The results show that Moringa leaf cookies have 

high nutritional value, a crunchy texture, a pleasant taste, and good 

market potential. This activity also enhances women's skills in 

processing local ingredients into high-value products. With this 

innovation, the community gains both nutritional benefits and new 

business opportunities through MSME development. This product is 

expected to become a sustainable village flagship and support efforts 

to reduce stunting rates. The results demonstrate local resource-

based innovation as an effective solution for improving community 

welfare and health. 
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Abstrak 

Pemberdayaan ekonomi desa melalui konsep One Village One Product (OVOP) dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Desa Tegal, Kabupaten Bogor, memiliki potensi daun kelor (Moringa oleifera) yang 

kaya nutrisi dan dapat dimanfaatkan sebagai makanan sehat untuk membantu mencegah stunting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan cookies berbahan dasar daun kelor sebagai produk inovatif berbasis OVOP guna 

meningkatkan perekonomian desa dan mengatasi stunting. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 

Research (PAR) dengan melibatkan ibu-ibu PKK dalam pelatihan pembuatan cookies serta metode eksperimen 

untuk menemukan formulasi terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cookies daun kelor memiliki 

kandungan gizi tinggi, tekstur renyah, rasa yang disukai, serta peluang pasar yang baik. Kegiatan ini juga 

meningkatkan keterampilan ibu-ibu dalam mengolah bahan lokal menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Dengan 

inovasi ini, masyarakat mendapatkan manfaat gizi sekaligus peluang usaha baru melalui pengembangan UMKM. 

Produk ini diharapkan menjadi produk unggulan desa yang berkelanjutan dan mendukung penurunan angka 

stunting. Hasil kegiatan menunjukkan inovasi berbasis sumber daya lokal dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan serta kesehatan masyarakat desa. 

 

Kata Kunci: OVOP, Daun Kelor, Inovasi Pangan, Pemberdayaan Ekonomi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah bentuk kepedulian yang dilakukan 

oleh individu, kelompok, atau lembaga untuk membantu menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Afandi, 2022). Kegiatan ini dapat berupa 

pemberdayaan, pelatihan, pendampingan, penyuluhan, hingga penerapan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Wekke, 2022). Salah satu bentuk pengabdian 

masyarakat dapat diterapkan di Desa Tegal, Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, yang 

memiliki potensi sumber daya alam berlimpah. Secara geografis, desa ini terletak pada 

koordinat 6°31'13" LS dan 106°43'51" E - 106°45'53" E BT, dengan luas wilayah 6,16 km² 

atau sekitar 23,09% dari total luas Kecamatan Kemang yang mencapai 26,68 km². Letaknya 

yang strategis mendukung berbagai program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat. 

 Salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adalah 

dengan memberdayakan ekonomi berbasis potensi lokal. Konsep ini dikenal dengan sebutan 

One Village One Product (OVOP), yaitu strategi pengembangan ekonomi desa dengan 

menciptakan produk unggulan khas setiap wilayah (Tanjung dkk., 2024). Model OVOP ini 

telah diterapkan di berbagai negara seperti Jepang, Thailand, dan Indonesia untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar domestik maupun internasional (Andriani, 

2017). Di Indonesia, konsep OVOP mulai diterapkan sejak tahun 2007 berdasarkan 

Peraturan Kementerian Perindustrian Nomor 78/M-IND/9/2007. Program ini bertujuan 

untuk mengembangkan industri kecil dan menengah (IKM) di berbagai daerah agar setiap 

desa memiliki produk unggulan yang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dan dikenal 

hingga ke pasar global. 

 Desa Tegal memiliki kekayaan alam yang melimpah, salah satunya adalah 

tanaman kelor (Moringa oleifera). Kelor dikenal sebagai tanaman yang sangat bermanfaat 

dan kaya gizi, sehingga bisa menjadi solusi untuk mengatasi masalah kekurangan gizi (Kou 

dkk., 2018). Tanaman ini mengandung berbagai nutrisi penting, seperti vitamin A, vitamin 

C, zat besi, dan kalsium, yang baik untuk kesehatan dan berpotensi membantu mengurangi 

kasus stunting pada anak-anak (Stunting.go.id, 2023). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh 

akibat kurangnya asupan gizi dalam waktu lama, yang masih menjadi permasalahan di 

beberapa daerah, termasuk Desa Tegal. Tanaman kelor memiliki banyak manfaat karena 

hampir seluruh bagiannya, seperti daun, batang, akar, dan biji, mengandung nutrisi tinggi. 

Dengan kandungan gizinya yang melimpah, kelor dapat membantu mengatasi masalah 

kekurangan nutrisi. Namun, pemanfaatan kelor di masyarakat masih terbatas, biasanya 
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hanya dikonsumsi dalam bentuk sayur atau teh, padahal kelor bisa digunakan sebagai bahan 

tambahan gizi dalam berbagai produk makanan (Angelina dkk., 2021). 

 Daun kelor memiliki kandungan vitamin C lebih tinggi dari jeruk, kalium lebih 

banyak dari pisang, vitamin A lebih tinggi dari wortel, kalsium lebih banyak dari susu, serta 

protein lebih tinggi dari yoghurt (Gandji dkk., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Yudianti (2017) menunjukkan bahwa daun kelor kering kaya akan protein dan zat besi, 

sementara daun kelor muda memiliki kandungan kalsium yang tinggi (Zaki Irwan, dkk., 

2020). Daun kelor bisa diolah menjadi tepung, bubuk, atau ekstrak yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kandungan gizi dalam produk makanan (Aminah dkk., 2015). Salah 

satu cara pemanfaatan daun kelor yang inovatif adalah mengolahnya menjadi bahan 

tambahan dalam pembuatan makanan ringan bergizi. Dengan kandungan gizinya yang 

tinggi, daun kelor dapat diintegrasikan ke dalam berbagai jenis makanan untuk 

meningkatkan nilai nutrisinya. 

 Salah satu makanan ringan yang disukai oleh banyak orang adalah cookies. 

Makanan ini digemari oleh berbagai kalangan, baik anak-anak, remaja, maupun orang 

dewasa, baik yang tinggal di desa maupun kota. Cookies memiliki tekstur renyah dan tidak 

mudah hancur, mirip dengan kue kering pada umumnya. Karena praktis dan mudah 

dikonsumsi, cookies bisa menjadi alternatif camilan yang tidak hanya mengandung energi 

dan gula, tetapi juga kaya akan nutrisi lainnya (Sari dan Adi, 2017). Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan cookies yang lebih sehat dan bergizi dengan tambahan daun kelor, sehingga 

camilan ini tidak hanya enak tetapi juga memberikan manfaat kesehatan yang lebih besar. 

 Inovasi pangan berbasis sumber daya lokal merupakan salah satu strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan (Suryana, 2021). Sebagai 

upaya meningkatkan nilai ekonomi dan memperluas pemanfaatan daun kelor, inovasi dalam 

bentuk cookies daun kelor dikembangkan sebagai produk unggulan desa berbasis OVOP. 

Cookies ini dibuat dengan mencampurkan bubuk daun kelor ke dalam adonan, sehingga 

menghasilkan camilan sehat yang kaya nutrisi. Produk ini tidak hanya memiliki nilai jual 

tinggi, tetapi juga berpotensi membantu pencegahan stunting dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi berbasis UMKM. 

 Selain itu, untuk mendukung pemberdayaan UMKM di Desa Tegal, perlu 

dikembangkan aspek branding, kemasan produk, serta pemasaran cookies daun kelor. Oleh 

karena itu, melalui pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

bertujuan untuk memberdayakan UMKM berbasis kearifan lokal, kami mengadakan 

penyuluhan dan pelatihan inovasi produk cookies daun kelor kepada ibu-ibu kader PKK dan 
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Kepala Pokja 4 Desa Tegal. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam 

mengembangkan produk lokal agar lebih modern dan bernilai ekonomi tinggi, tanpa 

menghilangkan keaslian bahan dasarnya. Dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal 

dan mengembangkan keterampilan wirausaha, masyarakat dapat menciptakan produk 

bernilai tambah tinggi yang tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga 

mempromosikan kearifan lokal dan identitas kuliner daerah (Warsiyah, 2023). 

 Penyuluhan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari proses produksi cookies 

daun kelor, manfaat gizi yang terkandung di dalamnya, hingga strategi pemasaran dan 

pengemasan produk agar lebih menarik bagi konsumen. Dengan adanya dukungan ini, 

diharapkan cookies daun kelor dapat menjadi produk unggulan Desa Tegal yang tidak hanya 

meningkatkan perekonomian masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam upaya 

pengentasan stunting melalui produk pangan bergizi. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan ibu-ibu kader PKK dan Kepala Pokja 4 dalam 

mengembangkan usaha berbasis komunitas serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya konsumsi makanan sehat berbasis lokal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini berlangsung di Desa Tegal, Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, 

selama bulan Desember 2024 hingga Januari 2025. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dan eksperimen. 

Pendekatan PAR menekankan kerja sama antara peneliti dan peserta penelitian (Siti 

Hasanah, 2020). Dalam hal ini, ibu-ibu PKK berperan aktif dalam seluruh proses penelitian, 

sementara pendekatan eksperimen digunakan untuk menguji dan menyempurnakan resep 

cookies daun kelor. Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu kader yang tergabung dalam 

PKK Desa Tegal, dengan jumlah peserta sebanyak 28 orang. Kelompok ibu-ibu PKK ini 

berfokus pada pengembangan produk hasil pertanian serta berperan sebagai tim pendukung 

dalam program One Village One Product (OVOP). 

Salah satu inovasi produk yang dikembangkan dalam kegiatan ini adalah pembuatan 

cookies berbahan dasar daun kelor. Pemilihan daun kelor sebagai bahan utama didasarkan 

pada potensi alam Desa Tegal yang melimpah, di mana daun kelor mudah diperoleh namun 

belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan mengolahnya menjadi cookies, daun kelor 

tidak hanya menjadi camilan sehat yang bergizi, tetapi juga memiliki nilai tambah secara 

ekonomi, membuka peluang usaha bagi masyarakat, serta mendukung konsep OVOP 

sebagai produk unggulan desa.  
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Untuk merealisasikan inovasi ini, pelatihan pembuatan cookies diawali dengan 

proses perizinan kepada Ketua PKK dan Ketua Pokja. Langkah ini mencakup pengajuan 

surat serta koordinasi langsung guna memperoleh persetujuan dan dukungan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Setelah izin diperoleh, dilakukan konfirmasi mengenai lokasi 

pelatihan yang akhirnya disepakati bertempat di rumah Pokja 1 dan Ketua PKK. Selain itu, 

tim mengidentifikasi potensi sumber daya lokal untuk menentukan bahan yang dapat 

dikembangkan menjadi produk unggulan desa sekaligus mencari solusi atas berbagai 

kendala dalam pengolahan produk pangan. Berdasarkan hasil diskusi, disepakati bahwa 

Cookies Daun Kelor akan menjadi produk unggulan berbasis OVOP. 

Selanjutnya, tim melakukan uji coba pembuatan cookies dengan bahan dasar daun 

kelor serta berkonsultasi dengan ahli gizi. Proses uji coba ini bertujuan untuk menemukan 

komposisi resep yang ideal guna menghasilkan cookies dengan tekstur yang baik, cita rasa 

yang lezat, serta kandungan gizi yang optimal. Setelah tahap uji coba selesai, dilakukan 

koordinasi lebih lanjut untuk menentukan jadwal penyuluhan dan pendampingan bagi ibu-

ibu kader PKK dan Kepala Pokja. 

Sesudah seluruh tahapan perizinan dan uji coba produksi cookies selesai dilakukan, 

kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi pemaparan materi mengenai manfaat daun kelor 

serta pelatihan langsung dalam proses pembuatan cookies daun kelor. Adapun tahapan-

tahapannya yaitu: 

1. Tahap pertama, pemaparan materi 

Pemaparan materi dalam pelatihan ini mencakup definisi, kandungan gizi, manfaat daun 

kelor untuk kesehatan dan pencegahan stunting, serta proses pembuatan cookies. Tujuan 

dari pemaparan ini adalah untuk memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat di Desa Tegal. Materi disampaikan secara langsung kepada ibu–ibu kader 

PKK Desa Tegal dengan menggunakan laptop sebagai alat bantu presentasi. 

2. Tahap kedua, proses pembuatan cookies daun kelor 

Produk olahan yang dikembangkan adalah cookies daun kelor, yang dibuat 

menggunakan bahan-bahan seperti mentega 250 gram, gula halus 150 gram, vanili ½ 

sendok teh, susu bubuk 26 gram, daun kelor bubuk 25 gram, kuning telur 1 butir, 

maizena 25 gram, dan tepung mocaf 300 gram. Alat yang digunakan dalam proses 

pembuatan meliputi oven, mixer, wadah, spatula, saringan, rolling pin, cetakan cookies, 

plastik adonan, serta timbangan digital. 

Alur pembuatan dimulai dengan mencampurkan bahan utama dalam wadah, kemudian 

dikocok menggunakan mixer hingga merata. Setelah itu, tepung mocaf ditambahkan 
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secara bertahap dan diuleni hingga adonan kalis. Adonan yang sudah siap dicetak sesuai 

bentuk yang diinginkan dan disusun di atas loyang. Oven dipanaskan terlebih dahulu 

pada suhu 170°C selama 10 menit, kemudian cookies dipanggang selama 30 menit 

hingga matang. Setelah matang, cookies didinginkan sebelum disimpan dalam wadah 

kedap udara agar tetap renyah. 

3. Tahap ketiga, diskusi kegiatan pelatihan dan strategi pemasaran 

Pada tahap ini, dilakukan diskusi mengenai potensi pertanian di Desa Tegal yang dapat 

dikembangkan menjadi produk pangan bernilai jual tinggi. Adapun tahapan diskusi yang 

dilakukan berupa kendala saat proses pembuatan cookies daun kelor, teknis pembuatan 

bubuk daun kelor, dan hasil akhir dari produk tersebut. Teknis lain yang dilakukan 

adalah dengan mewawancarai langsung ibu-ibu PKK mengenai total kegiatan yang 

sudah berlangsung. 

Selain membahas produksi, tim juga memperkenalkan strategi pemasaran dan 

pengemasan agar produk lebih menarik. Kemasan menggunakan desain informatif, 

kedap udara, serta mencantumkan kandungan gizi hasil konsultasi dengan ahli gizi untuk 

meningkatkan transparansi. Selain itu, logo UMKM dan produk juga disertakan agar 

lebih profesional dan mudah dikenali. Strategi pemasaran mencakup promosi digital 

melalui media sosial, kolaborasi dengan UMKM, penjualan di bazar komunitas, serta 

penggunaan testimoni pelanggan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. 

4. Tahap keempat, evaluasi  

Setelah kegiatan selesai, langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi yang mencakup 

aspek rasa, aroma, bentuk, tekstur, dan warna. Selain itu, sesi diskusi juga dilakukan 

untuk membahas keberlanjutan produk yang telah dikembangkan, guna memastikan 

bahwa hasil olahan tidak menjadi produk yang tidak termanfaatkan. Evaluasi ini juga 

mencakup pembahasan mengenai kendala yang dihadapi selama proses pengolahan, 

mulai dari bahan baku hingga menjadi produk jadi. 

           Kegiatan ini dirancang secara bertahap untuk memastikan pelaksanaannya lebih terarah 

dan sistematis. Tahapan serta metode yang digunakan dijelaskan secara rinci dan disajikan 

dalam bentuk bagan berikut.  
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Gambar 1. Tahapan dan Metode Kegiatan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Pada Pelatihan cookies daun kelor diikuti oleh ibu-ibu PKK Desa Tegal 

dengan jumlah peserta kegiatan adalah 28 orang. Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari, 

namun proses perizinan berlangsung 4 minggu. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di 

rumah ibu kepala Pokja.  Pembuatan cookies daun kelor dilakukan karena Desa Tegal belum 

memiliki produk unggulan, sehingga cookies ini menjadi inovasi baru di desa tersebut. 

Berdasarkan wawancara langsung, ibu-ibu PKK mengungkapkan bahwa mereka belum 

pernah mengolah daun kelor menjadi produk cookies. Selama ini, mereka hanya mengetahui 

daun kelor sebagai bahan sayur, dan jika pohonnya tumbuh terlalu tinggi, biasanya ditebang 

tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. 

 Ketidaktahuan dalam mengolah daun kelor menyebabkan banyaknya daun yang 

terbuang percuma, padahal kandungan gizinya tinggi. Daun kelor dapat diolah menjadi 

produk bernutrisi seperti cookies, yang tidak hanya bernilai gizi tinggi tetapi juga berpotensi 

membantu penanganan stunting berkat kandungan vitamin dan mineralnya. Selain itu 

cookies merupakan makanan khas yang renyah dan diminati banyak orang. Pelatihan 

pembuatan cookies ini menjadi salah satu usulan dari kesepakatan yang telah disetujui. 

Tujuannnya untuk memberdayakan ibu-ibu kader PKK dalam mengolah daun kelor menjadi 

produk bernilai ekonomi tinggi serta meningkatkan keterampilan mereka dalam pembuatan 

makanan sehat. Pelatihan ini juga bertujuan untuk mengoptimalkan potensi sumber daya 

lokal, khususnya daun kelor yang melimpah di Desa Tegal, agar dapat dimanfaatkan secara 
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lebih produktif sehingga tidak terbuang cuma-cuma. Adapun kegiatan tersaji pada gambar 

2. 

   

Gambar 2. Pemaparan Materi 

 

Respon yang diberikan oleh ibu-ibu PKK sangat antusias dalam mengikuti pelatihan 

pembuatan cookies ini, hal itu dapat dilihat dari ibu-ibu PKK yang memperhatikan dengan 

seksama pemaparan materi bahkan ada yang mencatat materi yang berkaitan dengan alat 

dan bahan serta prosedur pembuatan cookies. Faktor pendukung program pemberdayaan 

adalah masyarakat antusias dan aktif mengikuti kegiatan pelatihan (Safwadi, dkk., 2020). 

Pelatihan ini didukung oleh pihak Pokja 1 yang bersedia menyiapkan tempat sebagai tempat 

pelatihan beserta sarana pendukung lainnya seperti oven, kompor, piring, baskom dan 

lainnya. Bentuk upaya ini merupakan gambaran antusias oleh kelompok ibu-ibu PKK 

tersebut. Dengan bentuk kerjasama ini menunjukan adanya kerjasama yang sangat baik 

dengan tim pelatih dan kelompok ibu-ibu PKK. Hal ini dapat tergambarkan pada gambar 3. 

   

Gambar 3. Praktek pembuatan Cookies Daun Kelor 

 

 Kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat memunculkan ide atau gagasan baru 

dalam pemanfaatan daun kelor, yang selama ini masih terbatas sebagai konsumsi rumahan 

dan belum diolah menjadi produk bernilai jual tinggi. Banyak masyarakat yang belum 

menyadari bahwa daun kelor memiliki kandungan gizi yang tinggi dan dapat diolah menjadi 

camilan sehat seperti cookies. Dampak positif lain dari pelatihan ini adalah mendorong 
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inovasi di desa, sehingga sumber daya lokal yang belum termanfaatkan secara optimal dapat 

memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Dalam hal ini, ibu-ibu PKK yang mengikuti pelatihan 

diharapkan mampu memproduksi cookies berbahan dasar daun kelor sebagai alternatif 

camilan sehat yang bergizi dan bernilai jual tinggi. Selain meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong kemandirian peserta dalam 

mengembangkan usaha rumahan berbasis pangan lokal (Rahmawati dkk., 2020). 

Pendampingan dalam proses produksi cookies daun kelor bertujuan agar peserta semakin 

percaya diri dalam mengolah dan memasarkan produknya. Selain itu, pendampingan juga 

dapat membantu dalam proses pemasaran dan pengemasan produk, sehingga cookies daun 

kelor dapat lebih dikenal dan diterima di pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun 

nasional (Gumiri dkk., 2020). 

   

Gambar 4. Hasil Olahan dan Kemasan Cookies Daun Kelor 

 

 Gambar 4 menunjukkan hasil olahan Cookies Daun Kelor yang dihasilkan dari 

kegiatan pelatihan ini. Cookies ini memiliki bentuk bulat, berwarna hijau muda, bertekstur 

renyah, dan memiliki rasa gurih dengan sedikit manis. Cookies ini dibuat menggunakan 

bahan utama tepung mocaf, maizena, susu bubuk, serta bubuk daun kelor yang memberikan 

tambahan nutrisi tinggi. Selain itu, cookies daun kelor dapat dikreasikan dengan berbagai 

varian rasa, seperti cokelat, keju, vanila, serta tambahan selai buah untuk meningkatkan cita 

rasa. Untuk menjaga kualitas produk, cookies daun kelor dikemas menggunakan standing 

pouch dengan zipper. Jenis kemasan ini populer untuk produk makanan ringan seperti 

cookies karena praktis, kedap udara, dan dapat ditutup kembali setelah dibuka. Pemilihan 

kemasan ini bertujuan untuk mempertahankan kerenyahan cookies serta mempercantik 

tampilan produk agar lebih menarik bagi konsumen. Setelah produksi selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan foto bersama ibu-ibu kader PKK dan Kepala Pokja 4 sebagai 

dokumentasi hasil pelatihan. 
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Gambar 5. Dokumentasi Hasil Pelatihan 

 

 Hasil dari pembuatan cookies daun kelor dinilai berhasil berdasarkan umpan 

balik dari peserta pelatihan. Berdasarkan wawancara dengan ibu-ibu kader PKK, cookies 

ini memiliki tekstur, rasa, dan aroma yang sesuai dengan ekspektasi. Selain itu, mereka juga 

tertarik untuk mengembangkan produk ini lebih lanjut karena bahan bakunya melimpah dan 

inovasi cookies berbahan dasar daun kelor masih tergolong baru di Desa Tegal. Peserta juga 

melihat potensi cookies daun kelor sebagai produk unggulan yang dapat dipasarkan, baik 

sebagai camilan sehat untuk keluarga, konsumsi harian, atau sebagai hampers. Produk ini 

juga berpotensi digunakan sebagai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di posyandu, 

sehingga tidak hanya membantu meningkatkan asupan gizi bagi ibu dan anak, tetapi juga 

dapat menjadi sumber tambahan penghasilan bagi ibu-ibu kader yang mengelola 

produksinya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan 

cookies dari daun kelor memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Daun kelor 

yang sebelumnya kurang dimanfaatkan secara optimal kini dapat diolah menjadi produk 

bernilai ekonomi tinggi serta memiliki manfaat gizi yang baik. 

 Masyarakat Desa Tegal pada awalnya belum terbiasa mengolah daun kelor 

menjadi produk pangan olahan, sehingga pelatihan ini menjadi langkah awal dalam 

meningkatkan kesadaran akan potensi bahan pangan lokal. Kegiatan ini juga mendapat 

respons positif dari peserta, yang menunjukkan antusiasme tinggi serta keterlibatan 

langsung dalam seluruh proses pembuatan cookies. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan peserta, tetapi juga membuka peluang usaha berbasis pangan sehat dan ramah 

lingkungan. Sebagai tindak lanjut, perlu adanya pendampingan lebih lanjut dalam hal 
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pengemasan, pemasaran, serta diversifikasi produk agar dapat bersaing di pasar. Kolaborasi 

dengan pemerintah desa, UMKM, dan pihak terkait juga menjadi langkah penting dalam 

mendukung keberlanjutan usaha ini. Dengan adanya inovasi dan dukungan yang 

berkelanjutan, produk cookies daun kelor tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Desa Tegal, tetapi juga menjadi identitas khas desa yang mendukung konsep 

One Village One Product (OVOP). 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH  
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kepada Masyarakat ini (PkM), yaitu: 

1. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI IV) atas dukungan dan kesempatan 

yang diberikan dalam menyelenggarakan program Pengabdian kepada Masyarakat, 

sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat. 

2. Pemerintah Desa Tegal yang telah memberikan izin, dukungan, serta fasilitasi selama 

pelaksanaan kegiatan. Partisipasi aktif dan keterbukaan dalam menerima program ini 

sangat berarti bagi keberhasilan kegiatan yang dilakukan. 

3. Universitas Djuanda yang telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu dalam program Pengabdian kepada Masyarakat, serta dukungan 

akademik dan administratif yang sangat membantu kelancaran kegiatan ini. 

4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Djuanda atas bimbingan serta arahan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ini. Dukungan dari fakultas sangat membantu 

dalam memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Ketua dan Kader-Kader PKK Desa Tegal yang telah berperan aktif dalam mendukung 

program ini. Partisipasi, semangat, dan kerja sama yang diberikan menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan kegiatan, khususnya dalam pemberdayaan masyarakat. 

 Semoga hasil dari penelitian dan pengabdian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, 

khususnya dalam pemberdayaan ekonomi desa dan peningkatan gizi melalui inovasi pangan 

berbasis sumber daya lokal. 
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